
ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

kepemilikan institusional terhadap kebijakan dividen. Profitabilitas diproksikan dengan Return 

On Equity (ROE), likuiditas diproksikan dengan Cash Ratio (CR), dan kepemilikan institusional 

diproksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan food and beverage selama periode 2016-2020. Dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu dengan cara mengambil sampel dari populasi yang telah ditentukan 

peneliti berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh 40 

sampel data dari 8 perusahaan. Terdapat data yang bernilai ekstrim sehingga perlu dilakukan 

outlier dan transform ke dalam bentuk SQRT sehingga data tersebut menjadi 35. Teknis analisis 

data yang digunakan adalah linier berganda.  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kebijakan dividen, karena terdapat faktor pada tingkat profitabilitas yang 

rendah, sedangkan perusahaan tetap harus membayarkan dividen yang tinggi. Likuiditas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen karena Cash ratio menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat membayar dividen kepada investor harus tersedianya uang kas yang cukup 

banyak agar tidak menurunkan tingkat likuiditas perusahaan. Sedangkan kepemilikan 

institusional berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen karena kepemilikan institusional 

merupakan pemegang saham terbesar dalam perusahaan dibandingkan dengan kepemilikan 

lainnya sehingga dapat melakukan kontrol dan pengawasan terhadap kinerja manajer serta dapat 

meningkatkan keuntungan perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

This research aimed to examine the effect of profitability, liquidity, and institutional 

ownership on the dividend policy. Profitability was proxy with Return On Equity (ROE), liquidity 

was proxy with CAsh Ratio (CR), and institutional ownership was proxy with Dividend payout 

ratio (DPR). The research population used food and beverages companies during the 2016- 

2020 period. This research used the purposive sampling method i.e., a sample collection from a 

population with determining criteria by the researcher. Based on the determined criteria it 

obtained 40 samples from 8 companies. There was extreme value data so it is necessary to do 

outliers and transform it into SQRT form so that the data becomes 35. Moreover, the data 

analysis technique used multiple linear regressions.  

The research analysis result showed that profitability had an insignificant effect on the 

dividend policy because there was a factor in a low profitability level. Meanwhile, the institutional 

ownership had a significant effect on the dividend policy because the Cash ratio showed that the 

company was able to pay the dividend to the investors there it should be prepared a lot of cash so 

that it would not decrease the company’s liquidity level. Meanwhile, the institutional ownership 

had a significant effect on the dividend policy because institutional ownership was the biggest 

stakeholder in the company compared among the other ownership therefore it was able to 

control and supervise the manager’s performance as well as able to increase the company’s 

profit. 
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